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Abstrak

Latar Belakang: Tingginya angka stunting dan AKB di Indonesia merupakan masalah
nasional. Khususnya di Sumatera Utara. ASI merupakan makanan yang paling tepat untuk
mengatasi kedua masalah tersebut. Faktor utama ibu tidak memberikan ASI kepadaanaknya
dikarenakan ibu berasumsi ASI yang diberikan tidak cukup dan produksi ASI tidak lancar hal ini
terlihat dari capaian nasional pemberian ASI ekslusif masih jauh dari target < 80 % .

Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsumsi biskuit katuk terhadap
keberhasilan pemberian ASI Eksklusif pada ibu menyusui di Puskemsmas Simalingkar Tahun
2019.

Metode: Jenis Penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan design pre fest post test
one group design.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan nilai p= 0,000 dimana terdapat hubungan tidur tenang > 2
jam akibat pemberian biskuit katuk dan pijat oksitosin dengan pemberian ASI eksklusif, dan
menunjukkan nilai p=0,000 artimya terdapat hubungan penuruann berat badan < 8% akibat
pemberian biscuit katuk dan pijat oksitosin dengan pemberian ASI eksklusif. menunjukkan bahwa
nilai p=0,000 artimya terdapat perbedaan tidur tenang sebelum dan sesudah diberi biskuit katuk dan
pijat oksitosin. Terjadi peningkatan tidur tenang > 2 jam setelah diberikan biskuit katuk dan pijat
oksitosin setelah hari keempat.

Simpulan: Sehingga dapat disimpulkan pemberian biskuit katuk dan pijat oksitosin efektif dalam
kelancaraan pemberian ASI yang mendukung keberhasilan pemberian ASI Eksklusif. Diharapkan
kepada tenaga kesehatan untuk memberikan motivasi kepada ibu untuk mengkonsumsi biskuit
katuk pada ibu nifas.

Kata Kunci: Katuk, ASI, Pijat Oksitosin
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Abstract

Background: The high rate of stunting and IMR in Indonesia is a national problem. Especially in
North Sumatra. Breast milk is the most appropriate food to overcome these two problems. The main
factor of mothers not giving ASI to their children is because mothers assume that breast milk is not
enough and production of ASI is not smooth, it can be seen from the national achievement of exclusive
breastfeeding which is still far from the target of <80%.

Objective: The purpose of this study was to determine the effect of katuk biscuit consumption on the
success of exclusive breastfeeding in breastfeeding mothers in Puskemsmas Simalingkar in 2019.
Method: This type of research is a quasi-experimental design with pre-test post test one group design.
Results: The results showed a value of p = 0,000 where there was a relationship of calm sleep> 2
hours due to the administration of cough biscuits and oxytocin massage with exclusive breastfeeding,
and showed a value of p = 0,000. exclusive breastfeeding. shows that p = 0,000 means that there is
a difference in calm sleep before and after being given a katuk biscuit and oxytocin massage. An
increase in calm sleep> 2 hours after given katuk biscuits and oxytocin massage after the fourth day.
Conclusion: So it can be concluded that the administration of katuk biscuits and oxytocin massage
is effective in the smoothness of breastfeeding which supports the success of exclusive breastfeeding.
1t is expected that health workers will motivate mothers to consume katuk biscuits for postpartum
mothers.

Keywords: Katuk, ASI, Oxytocin Massage

Pendahuluan dan anak-anak adalah dengan pemberian
Di Indonesia penyebab kematian makanan yang optimal pada bayi yaitu
anak dibawah 5 tahun sebesar 35 % adalah pemberian air susu ibu (ASI). WHO
karena faktor nutrisi yaitu gizi kurang. merekomendasikan pemberisn ASI pada
Kematian bayi sebesar 53% karena faktor bayi selama 6 bulan pertama (Asi Eksklusif)
nutrisi dan salah satu penyakit yang timbul dan pemberian makanan pendamping ASI
karena malnutrisi adalah diare sebesar 15%, (MP-ASI) setelah umur 6 bulan dengan ibu
sedangkan penyebab kematian balita lebih tetap memberikan ASI sampai anak berumur
dari  70% karena diare, pneumonia, minimal 6 tahun. 1»2-3
campak malaria dan malnutrisi.2 Bayi merupakan masa yang rentan
Salah satu strategi global untuk terhadap berbagai penyakit, dan gold period
menurunkan kematian, meningkatkan status pada anak terjadi pada masa usia anak
gizi, pertumbuhan dan perkembangan bayi sampai 3 tahun, jika kita tidak peka
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terhadap hal ini akan meningkatkan
morbiditas dan mortalitas pada anak yang
akan berdampak pada kemajuan bangsa.,
karna anak merupakan aset bangsa yang
sangat berharga. ASI merupakan makanan
yang sangat baik bagi bayi karena
mengandung antibody dan vitamin yang
terbukti meningkatkan daya tahan tubuh
anak dan mampu memelihara tumbuh
kemabng anak yang sanagt erat
hubungannnya dengan pertumbuhan dan

perkemabngan termasuk stunting, serta

meningkatkan kecerdasan anak. 4

Data badan kesehatan dunia (WHO)
pada tahun 2016 menunjukkan angka
pemberian ASI eksklusif didunia baru
berkisar  38%. Di Indonesia 96%
perempuan menyusui namun hanya 42%
dari bayi yang berusia di bawah 6 bulan
yang mendapatkan ASI eksklusif. Jika
dibandingkan dengan target WHO yang
mencapai 50%, maka sangat jelas target
tersebut masih sangat jauh. Berdasarkan data
yang dikumpulkan oleh IBFAN 2014

Indonesi menduduki peringkat ke 51 di

dunia. Di sumatera utara capaian pemberian
ASI EKsklusif kurang dari target nasional.
Permasalahan dalam penelitian ini
target pemberian ASI eksklusif tidak
tercapai, ASI Eksklusif yang tercatat rata-
rata kurang dari 60 % dan Faktor utama
ketidakberhasilan ASI Eksklusif ini adalah
kurang lancarnya ASI  terutama pasca
persalinan yang akan diberikan kepada
bayinya dan asumsi ibu bahwa ASI yang
diberikan tidak cukup. . Hal tersebutlah
yang mengharuskan petugas kesehatan dan
ibu untuk memberikan susu formula kepada

bayinya. 5

UNICEF, 2013 memperkirakan
bahwa pemberian ASI Eksklusif sampai
usia 6 bulan dapat mencegah kematian 1,3
juta anak berusia dibawah 5 tahun. Suatu
penelitian di graham yang diterbitkan dalam
sebuah jurnal pediatric menunjukkan 16%
kematian bayi sejal lahir Capaian Pemberian
ASI Eksklusif rata-rata. Dari 136,7 bayi
lahir diseluruh dunia 32,6% bayi disusui
secara eksklusif dalam 6 bulan pertama

sedangkan bayi yang tidak diberi ASI
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eksklusif lebih besar meninggal dari bayi
yang diberi ASI eksklusif. Sementara
dinegara berkembang hanya 39% ibu yang
memberikan ASI eksklusif . Hasil penelitian
yang sudah dilakukan oleh Nindiyaningrum
(2014) dengan mengguankan desain
penelitian quasy eksperimental hasil
penelitian menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan pemberian ekstrak daun katuk
terhadap produsi ASI dengan Nilai P = 0,00

6,7.8

Bahan dan Metode

Penelitian ini dimulai dari studi
pustaka yakni mencari berbagai sumber baik
dari internet maupun dari berbagai jurnal
ilmiah. Kemudian dilakukan pengumpulan
data yakni ibu hamil 9 bulan (Trimester 3).
Pada saat Post inpartu kemudian diberikan
biskuit katuk selama 42 hari dan dilakukan
pijat oksitosin pada costa ke 5 dan 6 sampai
ke scapula yang akan mempercepat kerja
saraf  parasimpatis yang merangsang
hipofise posterior untuk mengeluarkan
oksitosin. Jumlah subjek dalam penelitian

ini adalah 50 orang.

Hasil
Tabel 1 Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan
Usia Ibu
Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia < 30 31 62%
Tahun
Usia > 30 19 38%
Tahun
Total 50 100%

Berdasarkan Tabel 1 Berdasarkan Usia
mayoritas ibu berusia < 30 tahun sebanyak
31 orang (62,0%) dan ibu yang berusia > 30
tahun sebanyak 19 orang (38%).

Tabel 2 Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan

Pendidikan Ibu
Karakteristik Frekuensi Persentase
SD 7 14%
SMP 8 16%
SMA/SMK 25 50%
D3 5 10%
S1 3 6%
S2 2 4%
Total 50 100%

Berdasarkan Tabel 2 Pendidikan ibu
mayoritas SMA/SMK sebanyak 8 orang
(16,0%), SMP sebanyak 8 orang (16,0%),
SD sebanyak 7 orang (14,0%), D3 sebanyak
5 orang (10%), S1 sebanyak 3 orang (6,0%)

dan S2 sebanyak 2 orang (4,0%).

Tabel 3 Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan

Pekerjaan Ibu
Karakteristik Frekuensi Persentase
Ibu Rumah Tangga 30 60%
Karyawan/Pegawai 8 16%
Wiraswasta 9 18%
Perawat 1 2%
Guru 2 4%
Total 50 100%
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Berdasarkan Tabel 3 Rutinitas ibu mayoritas
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 30 orang
(60,0%), Wiraswasta sebanyak 9 orang
(18,0%), Karyawan atau pegawai sebanyak
8 orang (16,0%), guru sebanyak 2 orang
(4,0%) kemudian perawat 1 orang (2,0%).

Tabel 4 Pengaruh peningkatan Berat Badan Bayi
Sebelum dan Sesudah Pemberian Biskuit
Katuk dan Pijat Oksitosin
Berat Badan Z P
Berat  badan
setelah diberi -3.034° .002
biskuit  katuk
dan pijat
oksitosin -
Berat  badan
sebelum diberi
biskuit  katuk
dan pijat
oksitosin
Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa
nilai p=0,002 artimya terdapat perbedaan
Berat badan sebelum dan sesudah diberi
biskuit katuk dan pijat  oksitosin.
Berdasarkan data mean menunjukkan bahwa
terjadi  penurunan berat badan jika
penurunan < 8% setelah diberikan biskuit
katuk dan pijat oksitosin setelah hari
keempat. Sehingga dapat disimpulkan
pemberian biscuit katuk dan pijat oksitosin

efektif dalam kelancaraan pemberian ASI.

Tabel 5 Pengaruh Kenyamanan Tidur Anak Sebelum
dan Sesudah Pemberian Biskuit Katuk dan Pijat

Oksitosin
Kenyaman Sebelum Sesudah
an  Tidur
Anak
Frekuen  Persenta  Frekuen  Persenta
si se si se
Tidur 44 88 % 12 24 %
Tenang <2
Jam
Tidur 6 12 % 38 76 %
Tenang > 2
Jam
Total 50 100 % 50 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum diberikan biscuit katuk dan pijat
oksitosin tidur tenang <= 2 jam sebanyak 44
orang (88,0%) dan setelah diberikan biscuit
katuk dan pijat oksitosin tidur tenang <= 2
jam menurun menjadi 12 orang (24,0%).
Sedangkan sebelum diberikan biscuit katuk
dan pijat oksitosin tidur tenang > 2 jam
hanya 6 orang (12,0%) dan setelah diberikan
biscuit katuk dan pijat oksitosin tidur tenang
> 2 jam meningkat menjadi 38 orang
(76,0%).

Tabel 6 Pengaruh Kenyamanan Tidur Sebelum Diberi
Biskuit Katuk dan Pijat Oksitosin dan
Kenyamanan Tidur Setelah Diberikan

Biskuit Katuk dan Pijat Oksitosin
Kenyamanan Tidur Anak Chi-Square
Kenyaman tidur sebelum diberi 0,000
biskuit katuk dan pijat oksitosin
& Kenyaman tidur setelah diberi
biskuit katuk dan pijat oksitosin
* McNemar Test
* Continuity Corrected

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai

p=0,000 artimya terdapat perbedaan tenang

tidur sebelum dan sesudah diberi biskuit

860



Dinamika Kesehatan Jurnal Kebidanan dan Keperawatan Vol 10 No.2 2019 ( ISSN: 2086-3454 EISSN: 2549-4058)
url: http://ojs.dinamikakesehatan.unism.ac.id DOI: https://doi.org/10.33859/dksm.v10i2
Pengaruh Konsumsi Biskuit Katuk , Dan Pijat Oksitosin Terhadap Keberhasilan Pemberian Asi Eksklusif Pada Ibu
Menyusui Di Puskesmas Simalingkar Tahun 2019

katuk dan pijat oksitosin. Berdasarkan data
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
yang mengalami tenag tidur > 2 jam setelah
diberikan biskuit katuk dan pijat oksitosin
setelah hari keempat. Sehingga dapat
disimpulkan pemberian biscuit katuk dan
pijat oksitosin efektif dalam kelancaraan

pemberian ASI.

Tabel 7 Pengaruh Pemberian Bikuit Katuk dan Pijat Oksitosin
Terhadap Kelancaran ASI dan Pemberian ASI Eksklusif
ASI Eksklusif Total

tidak  ya
kelancaraan ASI  tidak Count 8 0 8

indikator % within 100.0%  0.0% 100.0%

gzgz;u:%rl /berat kelancaraan ASI
R indikator

setelah pemberian
biskuit & pijat penuruann berat
badan < 8%

oksitosin setelah pemberian
biskuit & pijat
oksitosin
% within ASI 61.5% 0.0% 16.0%
Eksklusif
% of Total 16.0% 0.0% 16.0%
ya  Count 5 37 42
% within 11.9% 88.1% 100.0%
kelancaraan ASI
indikator
penuruann berat
badan < 8%
setelah pemberian
biskuit & pijat
oksitosin
% within ASI 38.5%100.0% 84.0%
Eksklusif
% of Total 10.0% 74.0% 84.0%
Total Count 13 37 50

% within 26.0% 74.0% 100.0%
kelancaraan ASI

indikator

penuruann berat

badan < 8%

setelah pemberian

biskuit & pijat

oksitosin

% within ASI 100.0% 100.0% 100.0%
Eksklusif

% of Total 26.0% 74.0% 100.0%

Asymptot
ic
Significa Exact Exact
nce (2- Sig. (2- Sig. (1-
Value df  sided) sided) sided)
Pearson Chi- 19.704t 1 000
Square
Continuity
Correction®
Likelihood
Ratio
Fisher's Exact
Test
Linear-by-
Linear 19.310 1 .000
Association
N of Valid
Cases
a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 3.12.
b. Computed only for a 2x2 table

16.495 1 .000

18.236 1 .000

.000 .000

50
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Tabel 8 Pengaruh Pemberian Bikuit Katuk dan Pijat
Oksitosin Terhadap Kelancaran ASI dan Pemberian
ASI Eksklusif

ASI Eksklusif

tidak ya Total

Kenyaman tidur tenang  Count 9 3 12
tidur setelah <=2 jam 9% within
diberi biskuit Kenyaman tidur
katuk dan pijat setelah diberi 75.0% 25£ 1003?
oksitosin biskuit katuk dan ’ °
pijat oksitosin
% within ASI o o o
Eksklusif 69.2% 8.1% 24.0%
% of Total 18.0% 6.0% 24.0%
tidur tenang > Count 4 34 38
2 jam % within
Kenyaman tidur
setelah diberi 105% 2 10090
biskuit katuk dan ‘ ‘
pijat oksitosin
% within ASI o, 91.9 o
Eksklusif 308% 1, 76.0%
0,
% of Total 8.0% 68£ 76.0%
(1]
Total Count 13 37 50
% within
Kenyaman tidur
setelah diberi 26.0% %) 1000
biskuit katuk dan ‘ ‘
pijat oksitosin
% within ASI ,, 100.0 100.0
Eksklusif 100.0% % %
% of Total ,, 74.0 100.0
26.0% % %
Asymptoti
c
Significan
ce (2- Exact Sig. Exact Sig.
Value df sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi- .
Square 27.106 1 .000
Continuity
Correction® 22.721 1 .000
Likelihood Ratio
26.644 1 .000

Fisher's Exact
Test
Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases

.000 .000

26.564 1 .000

50

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 2.08.
b. Computed only for a 2x2 table

Hasil penelitian menunjukkan dari 8 orang
tidak menunjukkan penuruann berat badan <
8% semuanya tidak memberikan ASI
Ekslusif, sedangkan dari 42 orang yang

menunjukkan penuruann berat badan < 8%

sebanyak 37 orang memberikan ASI Eklusif
dan sebanyak 5 orang tidak memberikan ASI
ekslusif. Hasil penelitian menunjukkan
nilai p=0,000 artimya terdapat hubungan
penuruann berat badan < 8%  akibat
pemberian biscuit katuk dan pijatb oksitosin
dengan pemberian ASI eksklusif.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 4 terdapat perbedaan berat badan
sebelum dan sesudah diberi biskuit katuk
dan pijat oksitosin Berdasarkan data mean
menunjukkan bahwa terjadi penurunan berat
badan jika penurunan < 8% setelah diberikan
biskuit katuk dan pijat oksitosin setelah hari
keempat. Sehingga dapat disimpulkan
pemberian biscuit katuk dan pijat oksitosin
efektif dalam kelancaraan pemberian ASI .
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mutiara ,dkk (2012)
menunjukkan bahwa 12 ekor tikus yang
menyusui. Tikus di intervensi dengan
Biskuit Daun Katuk pelancar ASI selama 28
hari.Tikus di bagi 2 kelompok. Kelompok I

di beri Biskuit Daun Katuk pelancar ASI
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sebanyak 4 gr/hari. Kelompok II diberi
ransum standar. Pengukuran volume ASI
melalui  pengamatan  frekuensi lama
menyusui dalam 24 jam dengan asumsi
volume ASI: lama menyusu <I5 menit
voluyme ASI 20 ml, dan lama menyusu >15
volume ASI 60 ml.Penimbangan volume
ASI 2 kali sebelum dan setelah pemberian
biskuit. Penimbangan berat badan bayi tikus
sebelum intervensi dan sesudah intervensi.
Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dan uji t untuk melihat perbedaan
volume ASI tikus yang diberi biskuit Daun
Katuk pelancar ASI dan tikus yang diberi
ransum standar (sebagai kontrol).Hasil
penelitian menunjukkan kondisi fisiologis
tikus diberi biskuit daun katuk pelancar ASI
tidak  menunjukkan  kelainan  dalam
pengamatan, seluruh tikus mengalami
pertumbuhan normal dan tidak ada yang
mati,keadaan feses,kerontokan
bulu,keadaan bulu dan flek — flek dalam
keadaan normal,baik induk tikus maupun
bayi tikus. Berdasarkan hasil uji t terdapat

perbedaan signifikan antara volume ASI

tikus yang di beri biskuit daun katuk
pelancar ASI dengan volume ASI yang tidak
diberi biskuit daun katuk pelancar ASI baik
pada penimbangan LII dan III. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwapemberian  biscuit daun  katuk
pelancar ASI dapat meningkatkan volume
ASI tikus yang menyusui.

Berdasarkan Hasil Penelitian pada
tabel 5 Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai p=0,000 artimya terdapat perbedaan
tenang tidur sebelum dan sesudah diberi
biskuit katuk dan pijat  oksitosin.
Berdasarkan data menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan yang mengalami tenag
tidur > 2 jam setelah diberikan biskuit katuk
dan pijat oksitosin setelah hari keempat.
Sehingga dapat disimpulkan pemberian
biscuit katuk dan pijat oksitosin efektif
dalam kelancaraan pemberian ASI, hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitan yang
dikemukakan oleh Sa’roni, dkk (2004)
menunjukkan  bahwa  kelompok ibu
melahirkan dan menyusui bayinya yang

diberikan ekstrak daun katuk dengan dosis 3
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x 300 mg/hari selama 15 hari terus menerus
mulai hari ke-2 atau ke-3 setelah melahirkan
dapat meningkatkan produksi ASI 50,7%
lebih  banyak  dibandingkan  dengan
kelompok ibu yang tidak diberi ekstrak daun
katuk.

Hasil penelitian pada tabel 7 Hasil penelitian
menunjukkan dari 8 orang tidak
menunjukkan penuruann berat badan < 8%
semuanya tidak memberikan ASI Ekslusif,
sedangkan dari 42 orang yang menunjukkan
penuruann berat badan < 8% sebanyak 37
orang memberikan ASI Eklusif dan
sebanyak 5 orang tidak memberikan ASI
ekslusif. Hasil penelitian menunjukkan
nilai p=0,000 artimya terdapat hubungan
penuruann berat badan < 8%  akibat
pemberian biscuit katuk dan pijatb oksitosin
dengan pemberian ASI eksklusif  dan
tabel.7.2 Hasil penelitian menunjukkan dari
12 orang tidur tenang <=2 jam terdapat 3
orang yang memberikan ASI Ekslusif,
sedangkan 9 orang tidak memberikan ASI
Eksklusif. Pada 38 orang yang tidur tenang

> 2 jam sebanyak 34 orang memberikan ASI

Eklusif dan sebanyak 13 orang tidak
memberikan ASI ekslusif. Hasil penelitian
menunjukkan nilai p=0,000 artimya
terdapat hubungan tidur tenang > 2 jam
akibat pemberian biscuit katuk dan pijatb
oksitosin dengan pemberian ASI eksklusif,
hasil penelitian ini sejalan dengan Djumiati
Kustifah, (1991) jurusan FMIPA Unair
menunjukkan bahwa infus daun katuk per
oral dapat meningkatkan kuantitas produksi
air susu mencit. Penelitian tersebut didukung
oleh hasil penelitian tentang pengaruh
pemberian dau katuk terhadap peningkatan
produksi susu kambing yang dilakukan oleh
Agik Suprayogi, (1993) dengan hasil bahwa
larutan ekstrak daun katuk 20% yang
diberikan sacara in vitro dapat meningkatkan
produksi susu lebih dari 20% dan komposisi
susu tidak berubah, dan terjadi peningkatan
aktifitas metabolisme glukosa sebesar lebih
dari 50% (IPTEK net, 2005).

Daun katuk sudah dikenal oleh nenek
moyang kita sebagai sayur pelancar ASI.
Aktivitas fisiologi ekstrak daun katuk

memiliki antioksidan pada tubuhn manusia
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karena dapat menghambat radikal bebas
hidroksil. (Naruman Benjapak, dkk, 2008)
dalam Andari Ana (2010). Dari penelitian
dan wuraian tersebut di atas dan dengan
memperhatikan bahwa Air Susu Ibu (ASI)
adalah emulsi lemak dalam larutan protein,
laktosa dan garam-garam organik yang
disekresi oleh kedua belah kelenjar payudara
ibu, yang berguna sebagai makanan utama
bagi bayi (Roesli, 2000). ASI merupakan
makanan yang paling mudah dicerna dan
yang terbaik bagi bayi karena dapat
memenuhi seluruh kebutuhan zat gizi untuk
tumbuh dan berkembang menjadi anak yang
sehat dan cerdas (Depkes RI, 2005)
Simpulan

Biskuit katuk dan pijat oksitosin membantu
dalam peningkatan produksi ASI dan
mendukung tercapainya keberhasilan ASI
eksklusif

Saran

Diharapkan dapat meneliti lagi dalam
jumlah sampel yang lebih besar bagi peneliti
selanjutnya dan mengharapkan agar bidan

memotivasi ibu untuk mengkonsumdi

biskuit katuk dan memotivasi keluarga untuk

melakukan pijat oksitosin.
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